BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, yang peneliti ambil yaitu “Pengaruh

Pembagian Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Divisi Supermarket Toserba

Yogya Cabang Sunda Bandung”, dapat diperoleh jawaban dari rumusan masalah

yang telah dijelaskan pada bab 1 dan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap karyawan di divisi

supermarket Toserba Yogya Cabang Sunda Bandung bahwa pembagian kerja
sudah tergolong baik. Karyawan menyatakan bahwa perusahaan telah
melakukan pembagian kerja secara merata sehingga tidak ada tumpang tindih
dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Mayoritas responden setuju dengan
pernyataan yang telah diberikan peneliti di dalam kuesioner terkait dengan
dimensi pembagian kerja yaitu penempatan karyawan, beban kerja, spesialisasi
pekerjaan, dan volume pekerjaan.
Tetapi terdapat juga pandangan dari beberapa karyawan yang menyatakan
bahwa pembagian kerja di perusahaan belum secara merata. Menyebabkan
beban kerja yang tidak sama dan tidak seimbang dikarenakan daftar rincian kerja
yang perusahaan berikan tidak secara mendetail, dan tertulis. Sebaiknya
perusahaan berdiskusi dengan karyawan untuk mendapatkan solusi yang terbaik
untuk kedua belah pihak.

2. Hasil penelitian yang penulis dapatkan dari karyawan divisi supermarket
Toserba Yogya Cabang Sunda Bandung, dapat disimpulkan bahwa kinerja
karyawan di perusahaan sudah tergolong baik. Mayoritas responden
beranggapan dapat berinisiatif untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
target, dan memiliki kerjasama dan hubungan yang baik dengan rekan kerja dan
juga Atasan.

Namun beberapa karyawan menyatakan bahwa, terkadang harus menyelesaikan
lebih dari dua pekerjaan yang berbeda dengan waktu yang ditentukan, yang
berpengaruh pada kinerja karyawan merasa lelah dan tidak optimal dalam

mengerjakannya. Sehingga perusahaan perlu mempertimbangkan dalam
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memberikan pekerjaan secara berlebih dan waktu penyelesaian secara
bersamaan agar tidak berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan saat
mengerjakannya.

3. Berdasarkan hasil analisis yang peneliti lakukan di divisi supermarket Toserba
Yogya Cabang Sunda Bandung, dapat simpulkan bahwa pengaruh pembagian
kerja terhadap kinerja karyawan, didapatkan hasil bahwa pengaruh pembagian
kerja bersignifikansi positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan
bahwa pembagian kerja di divisi supermarket Toserba Yogya Cabang Sunda
Bandung sudah sesuai dengan harapan karyawan, maka karyawan akan
menghasilkan output kinerja yang maksimal.

5.2. Saran

Saran yang dapat peneliti berikan dari hasil penelitian, yang
diharapkan dapat memberikan referensi bagi perusahaan untuk melakukan evaluasi
dan perbaikan untuk meningkatkan performa perusahaan antara lain:

1. Perusahaan diharapkan membuat uraian pekerjaan secara jelas dan terperinci
untuk divisi supermarket dengan memberikan pedoman yang berkaitan dengan
teknis pembagian kerja, selain itu perusahaan dapat membuat buku pedoman
perincian aktifitas kerja masing-masing bagian dalam divisi supermarket, untuk
menghindari pembagian tugas secara tidak merata, dan kejelasan dalam tugas
pokok sehingga karyawan lebih terarah dalam mencapai hasil kerja dam
mengurangi adanya tumpang tindih.

2. Perusahaan sebaiknya membuat kebijakan mengenai tugas utama yang wajib
dikerjakan dan diselesaikan dalam satu hari dan juga tugas yang sifatnya
situasional, dikarenakan beban kerja dan waktu penyelesaian pekerjaan pada
masing-masing karyawan berbeda yang tidak bisa disamakan untuk semua
karyawan. Maka dari itu target kerja setiap harinya tidak bisa dilimpahkan pada
satu karyawan melainkan kepada kelompok satuan kerja.

3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat lebih spesifik dalam melakukan analisis
tentang pembagian kerja dalam suatu perusahaan secara mendetail, seperti
pembagian kerja untuk masing-masing divisi, rincian aktivitas kerja setiap

harinya sehingga dapat membantu karyawan dalam memahami tugasnya. Selain
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itu dalam menganalisis indikator kinerja karyawan, pertanyaan yang diajukan
dalam kuesioner harus lebih spesifik sehingga karyawan dapat jujur dalam
memberikan gambaran terkait kinerja mereka, sebaiknya indikator yang
digunakan lebih spesifik dan mungkin bisa meminta pendapat dari Atasan yang

dapat menilai kinerja karyawannya.
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